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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan guru dalam menggunakan media pembelgjaran. permasalahan
yang dihadapi, mengatasi permasalahan, mengevaluasi permasalahan sebelum menerapkan media pembelgjaran di
SMK Negeri 2 Kupang. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif studi kasus dengan jumlah subjek
penelitian 14 orang. Y aitu; 11 guru, dan 3 siswa yang sedang menerapkan media pembel gjaran. Teknik pengumpulan
data melalui wawancara, pengamatan mendalam, dan dokumentasi. Data di analisis menggunakan teori Miles dan
Huberman. Hasil penelitian menunjukkan: 1) Rata-rata guru sudah sigp dalam menerapkan media pembelgjaran,
mempersiapkan diri mengikuti pelatihan In House Training, serta mengakses platform merdeka mengajar, dan tidak
memiliki kesulitan yang tidak terlalu signifikan. 2) Permasal ahan yang dihadapi yakni pencahayaan yang menganggu
dalam menata L CD/Proyektor, adanya kreatif dari guru dan siswa. 3) Dalam mengatasi permasalahan, guru perlu
dibekali dengan pelatihan yang mendalam tentang penggunaan media pembelgaran digital dan teknologi terkini. 4)
Apsek yang dievaluasi meliputi audiens yang dijangkau, tingkat interaksi, serta bagaimana yang di terima oleh
audiens/pendegar.

Kata kunci: kesiapan guru, media pembelajaran, SMK, Kupang

Abstrac

This study aims to determine the readiness of teachers in using learning media. the problems faced, overcoming
problems, evaluating problems before implementing learning media at SMK Negeri 2 Kupang. The research method
used was a qualitative case study with a total of 14 research subjects. That is; 11 teachers, and 3 students who are
implementing learning media. Data collection techniques through interviews, in-depth observations, and
documentation. The data was analyzed using Miles and Huberman's theory. The results of the study showed: 1) The
average teacher was ready to apply learning media, prepare to take part in In House Training training, and access
the independent teaching platform, and did not have too significant difficulties. 2) The problemsfaced are distracting
lighting in arranging LCD/Projector, creativity from teachers and students. 3) In overcoming problems, teachers
need to be equipped with in-depth training on the use of digital learning media and the latest technology. 4) Apsek
that is evaluated includes the audience reached, the level of interaction, and how it is received by the
audience/audience.
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1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama
pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas
sehingga dapat meningkatkan manusia yang produktif
dan mampu memajukan bangsanya. Hal ini didukung
oleh (Widiansyah,2018) menyatakan bahwa
menghasilkan sumber daya manusia produktif penggiat
pendidikan selalu berusaha megembangkan model dan
media pembelgaraan yang efektif dan efesien yang
mampu membantu guru mentrasfer pengetahuan atau
ketrampilkan kepada siswanya.

Meningkatkan sumber daya perlu adanya
pengembangan kurikulum, serta mengikuti
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang
berkembang pesat. Oleh karena itu, perlu
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mengembangkan model dan media pembelgaran untuk
mentransfer pengetahuan siswa, Pemanfaatan teknol ogi
dan informasi dimaksud dengan menggunakan media
mampu mengembangkan realitas, serta membangkitkan
dan meningkatkan minat belgar siswa yang mungkin
kurang menarik terhadap pelgjaran (Panut Setiono,2017)

Pemanfaatan penerapan dalam menggunakan media
pembelgjaraan dijenjang pendidikan, perlunya kesiapan
guru untuk mengembangkan media. (Abbas, Jumriani,
Handi, 2021) mengatakan, guru-guru menyadari tidak
cukup memiliki pengalaman menggunakan perangkat
pembelgjaran dalam proses belgar mengajar, hal ini
merupakan suatu upaya untuk guru dalam mengelolah
media pembelgaaran, yang menarik perhatian siswa
sehingga dapat meningkatkan profesionalnya seorang
guru dalam mendapatkan pengalaman baru agar



memperbaharui  kompetensi dan ketrampilan guru,

sehingga diperlukan adanya media, untuk peningkatan

mutu belgjar.

Pemanfaatan media pembelgjaran yang bak
diharapkan dapat meningkatkan antusisas siswa dalam
belgjar. Namun, guru juga tetap harus mengingat bahwa
karakteristik dan kemampuan siswa dalam belgar
berbeda-beda. Maka dari itu guru harus menyiapkan
media pembelgaran guna untuk  menunjang
pembelgjaran yang dapat diterima oleh semua siswa
sehingga tujuan dari pembelgaran tersebut dapat
tercapai. (Shafira P, Fhardila, 2018) Dengan pemilihan
media pembelgjaran yang tepat dapat meningkatkan
interaks antaraguru dan siswasehinggasiswatidak akan
mudah merasa bosan untuk mengikuti pembelgaran
karena terdapat media yang dapat mengoptimalkan
minat belgar siswa sehingga akan menghasilkan output
yang baik.

Kenyataan yang dihadapi di |apangan terkait dengan
kesiapan guru dalam menggunakan media pembel garan
d SMKN 2 Kupang. Pada umumnya mengalami
keterbatasan media pembelgaran. Berdasarkan
pengambilan data awa yang dilakukan pada tanggal
(29112023) didapatkan hasil wawancara dari bapak
Muhammad Tey. Selaku ketua jurusan DPIB yang
mengatakan keterbatasan media pembelgjaran, sehingga
pada jurusan DPIB tidak menggunakan media, seperti
Proyektor (LCD) leptop. Dan hasil wawancara dari 2
orang siswa DPIB, Pada umumnya kelas X tidak
menggunakan proyector dikarenakan keterbatasan media
sehingga dengan a asan akan menggunakan media ketika
akan menaiki kelas X1. Dengan penjelasan lebih banyak
siswamenggunakan jaringan internet yang disediakan di
sekolah, dikarenakan siswa dan lebih banyak
menggunakan PMM, Clasroom, Quizizz.

1.2 Identifikasi Masalah

a. Guru tidak mempunyai kesigpan dan strategi dalam
mengembangkan media pembelgaran sehingga
menghambat proses belgjar mengajar

b. Kendala yang dihadapi kurangnya fasilitas yang
minim seperti: LCD proyektor. Namun penggunaan
masih sebatas untuk digunakan

c. Terbatasnya media yang dipergunakan di dalam kelas
sehingga menjadi penyebab lemahnya mutu belgjar
siswa.

d. Kurangnya ketersediaan media pembelgjaran, dan
juga rendahnya pengolokasian anggaran untuk
pengembangan media pembelgjaran

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas penulis membatasi

masal ah didalam pelaksanaan media pembelgaran yang

dimana perlu adanya kesiapan dari guru SMK Negeri 2

Kupang antaralain:

a. Ketrampilan guru menggunakan media pembel gjaran

b. Kurangnya fasilitas dalam memanfaatkan media
pembelgjaran

c. Keterbatasan media pembelgaran
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1.4 Rumusan Masalah
a. Permasalahan apa sgja yang dihadapi sekolah, guru,
siswa dalam mel aksanakan media pembelgjaran?
b. Bagai mana kesiapan guru dalam memanfaatkan media
pembelgjaran di SMK Negeri 2 Kupang?
c¢. Bagaimana cara mengatasi permasalahan pel aksanaan
media pembelgaran di SMKN 2 Kupang?
d. Bagaimana cara mengevaluas pelaksanaan media
pambelgjaran SMK Negeri 2 Kupang?
1.5 Tujuan Pendlitian
a Untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi
sekolah, dan guru, daam melaksanakan media
pembelgjaran di SMK Negeri 2 Kupang
b. Untuk mengetahui kesiapan guru daam
memanfaatkan media pembelgjaran di SMKN 2
Kupang
c. Untuk mendapatkan cara mengatas permasalahan
pelaksanaan media pembelgjaran di SMK Negeri 2
Kupang
d. Untuk mengetahui pelaksanaan dalam mengevaluas
media pembelgjaraan di SMK Negeri 2 Kupang
1.6 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penilitian yang telah dirumuskan
diatas, maka diharapkan penilitian ini mempunyai
manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penilitian ini diharapkan dapat berguna
bagi pengembangan teori dan anaisisnya untuk
kepentingan pendlitian di masa yang akan datang serta
bermanfaat bagi ilmu pengetahuan
2. Manfaat praktis
a Siswa
Dapat menjadi kesempatan belgjar bagi siswa dan
bisa memberikan fasilitas dalam proses pembelgaran
untuk meningkatkan kreatifitas siswa agar terletih
kesiapannya, dan dapat bertumbuh secara optimal dalam
menggunakan media pembel gjaran.
b. Guru
Mempermudah guru untuk mengetahui pemahaman
siswa terhadap materi yang telah diberikan dan dapat
menyusun metode serta strategi pembelgaran yang
sesuai minat dan profil siswa daam menciptakan
suasana pembelgjaran yang aktif dengan cara
membimbing siswa untuk meningkatkan kreativitas
belgjar pada pel aksanaan media pembel gjaran.
c. Sekolah
Secara praktis manfaat yang diperoleh sekolah dapat
menerapkan metode media pembelgaran agar dapat
meningkatkan prestasi belgar siswa terutama bagi
SMKN 2 Kupang.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi khasus. Menurut (Sugiyono, 2015)
metode penelitian kudlitatif adadah metode yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan
untuk meneliti pada kondis objek yang alamiah,



(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel
sumber data dilakukan secara purposive dan snowbal,
teknik pengumpulan data dengan triangulasi (gabungan)
analiss data bersifat induktifkualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif |ebih menekankan makna dari pada
generalisas
2.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK NEGERI 2
Kupang, selama 3 bulan dimulai dari bulan Juli-
September 2024. pertimbangan sekolah tersebut adal ah:
() di sekolah ini merupakan SMK terakreditasi A; dan
(2) sekolah ini menerapkan media pembelgjaran.
2.3 Subjek Penélitian

Subjek penelitian ini adalah Guru-guru dan siswa-
siswi produktif di SMKN 2 kupang yang telah
menerapkan media pembel gjaran.
2.4 Objek Pendlitian

Objek penditian ini adalah kesigpan guru dalam
menggunakan media pembelgaran di SMKN 2
Kupangg, meliputi:
a. Permasalahan apa sgja yang dihadapi sekolah, guru,

dan siswa dalam mengggunakan media pembelgjaran
b. Kesigpan pelaksanaan dalam menggunakan media

pembelgjaran
c. Cara mengatas permasaahan

menggunakan media pembel gjaran
d. Cara mengevaluasi pelaksanaan menggunakan media

pembelgjaran
2.5 Intrumen Pendlitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan
untuk mengumpulkan data pendlitian.  teknik
pengumpul an data pada penelitian ini adalah wawancara,
observas, dan dokumentasi. oleh karena itu, peneltian
ini dibantu dengan instrumen pedoman wawancara,
pedoman observasi, alat kamera (handpone), aat tulis
dan catatan lapangan merupakan alat yang sangat
penting bagi penelitian kualitatif.
2.6 Teknik Pengumpulan Data

Langkah-langkah analiss data dalam penelitian
kualitaif adalah berikut ini:
a. Wawancar a

Wawancara pada penelitian dilakukan dengan
menyusun daftar pertanyaan yang akan ditanyakan
kepada subjek penelitian dalam hal ini siswa, siswi dan
guru SMKN 2 Kupang wawancara ini bisa dilakukan
dengan cara terbuka dan tertutup yang berkembang
sesuai dengan kondis saat wawancara. Triangulas data
dilakukan dengan mewawancarai siswa- Siswi dan guru-
guru SMKN 2 Kupang, pada jurusan DPIB, TKP, dan
KJIJ. wawancara selesai apabila jawaban antara subjek
penelitian dan guru sama.
b. Observas

Observas atau pengamatan adalah proses sistematis
yang merekam pada perilaku actual orang, benda, dan
peristiwayang terjadi. metode observasi ini juga dikenal
dengan metode pengumpulan data primer yang

pel aksanaan
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dilakukan melalui proses pencatatan perilaku subjek
(orang), objek (benda) atau kejadian sistematis tanpa ada
pertanyaan atau komunikasi individu —individu yang
diteliti.
c. Dokumentas

Dokumentasi  penelitian ini dimaksud untuk
melengkapi data dari hasil wawancara dan observasi.
dokumentasi yang dimaksudkan berbentuk surat-surat,
gambar/foto atau catatan lain yang berhubungan dengan
fokus pendlitian.

4. HASIL PENELITIAN
1. Permasalahan yang dihadapi Sekolah, Guru, daam

Pel aksanaan Media Pembel g aran

Berdasarkan hasil wawancara guru dan siswva SMKN
2 Kupang, terkait sarana dan prasarana sebenarnya
kurang memadai untuk 2 jurusan contoh sederhana
LCD/proyektor belum terlalu memadai untuk menjawab
tuntutan kurikulum Merdeka. Sarana dan prasarana
untuk alat praktik tidak masalah, guru meminta siswa
harus membawa laptop tetapi kendalanya adalah peserta
didik berasal dari ekonomi menegah kebawah, dan lebih
banyak kalangan bawahnya sehingga peserta didik
kesulitan membawa laptop ke sekolah. Kondis tersebut
menjadi kendala fasilitas media yang masih kurang
memadai.

2. Bagaimana Kesigpan Guru dalam Memanfaatkan

Media Pembelgjaran

Berdasarkan hasil wawancara guru telah siap dalam
memanfaatkan media pembel gjaran, terutama guru yang
sudah terbiasa menggunakan teknologi dalam kehidupan
sehari-hari. Guru mampu mengoperasikan perangkat
seperti Laptop, proyektor, dan apikasi lainnya yang
berhubung dengan kurikulum merdeka. Namun, tidak
semua guru memiliki akses yang sama terhadap
perangkat dan koneksi internet yang stabil. Kesiapan
teknisini seringkali juga tergantung pada pel atihan yang
diberikan oleh pihak sekolah dan pemerintah

Berdasarkan hasil wawancara dalam konteks media
pembelgjaran yang terus berkembang, kesiapan guru
dalam beradaptasi dengan media baru juga beradaptas
dengan media baru uga menjadi faktor penting. Guru
juga mengikuti pelatihan terbaru tentang media
pembelgjaran  digital  seperti  platfrom,  video
pembelgjaran interaktif. Hal ini cenderung lebih siap
dalam menghadapi dunia modern. Sebaliknya guru yang
enggan bel gjar atau mempengaruhi ketrampilan mungkin
akan kesulitan memanfaatkan media pembelgaran
dengan optimal.
3. Cara Megatas Permasalahan Pelaksanaan dalam

Menggunakan Media Pembel gjaran

Guru perlu dibekali dengan pelatihan yang mendalam
tentang penggunaan media pembelgaran digital dan
teknologi terkini. Dengan begitu guru akan lebih
terampil dan percaya diri dalam menerapkan berbagai
media dalam proses pembelgaran. workshop atau
pelatihan berkala bisa diadakan untuk menambah



pemahaman guru terhadap perangkat aplikasi edukasi
efektif

Secara umum penggunaan media juga memfasilitas
berbagai gaya belgar yang berbeda. Beberapa siswa
lebih aktif terhadap visual, sementara yang lain mungkin
lebih suka belgjar dengan mendegarkan penejelasan
audio. Guru dapat memanfaatkan video pendek, animasi
dan presentasi berbasis dlaide untuk mengilustrasikan
konsep-konsep yang kompl eks dengan cara menarik dan
mudah dipahami oleh siswa
4. Cara Mengevaluas Permasalahan Pelaksanaan

Pembelgjaran Media

Guru melakukan evaluass untuk  memahami
efektivitas media dalam mencapai pembelgaran dan
targetnya. Apsek yang dievaluasi meliputi audiens yang
dijangkau, tingkat interaksi, serta bagaimana yang di
terima oleh audiens. Evalus ini memperhatikan kualitas
keterlibatan audiens, apakah informasi yang di
sampaikan benar-benar dipahami, serta apakah media
memberikaan nilai tambah atau hanya sekedar hiburan.
Media yang efektif seharusnya mampu menarik
perhatian audoens, menyampaikan pesan secara jelas,
dan memberikan informasi yang relavan dan berguna.

SMKN 2 Kupang secara rutin melakukan monitoring
terhadap implementasi pembelgjaran yang dilakukan
guru di masing-masing jurusan. Monitoring mencakup
penggunaan media yang digunakan, apakah berjalan
sesuai dur tujuan pembelgaran (ATP) dan capaian
pembelgjaran (CP). Evalusi dapat memberikan hasil dan
meningkatkan sgjauh mana media pembelgaran
membantu siswa memahami materi secara mendalam
dan meningkatkan hasil belgar, misanya melaui
peningkatan nilai atau peningkatan minat siswaterhadap
subjek yang ddi gjarkan. Hal ini didukung Tamelan
(2018) bahwa proses belgjar mengajar dengan variatif
model pembelgjaran termasuk penyiapan media
pembelgaran yang baik dapat meningkatkan cara
berpikir kritis dari pelgjar/mahasiswa.

Pembahasan

1. Pelaksanan menggunaan media tidak cukup jika guru
tidak dilatih untuk menggunakan lebih efektif.
Sehingga pada penggunaan media dalam pengajaran
dapat membantu guru untuk merancang aktivitas
yang lebih efektif dan inovatif. Dengan memahami

cara memanfaatkan teknologi dan  media
(Sihombing, 2023) Ketersedian media memenuhi
namun  bagaimana  kesigpan guru  untuk

mengimplementasikan dalam menggunakan media,
dan untuk kesigpan guru sdldu siap dalam
mengimplementasikan untuk mengajar

Penggunaan berbagai media seperti buku teks,
LCD/infokus merupakan strategi penting dalam
proses penggjaran. Media-media ini berfokus untuk
penyampaian materi dan meningkatkan pemahaman
siswa. Guru mempersiapkan LCD/infokus sangat
berguna dalam menygjikan informasi  visual,
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sehingga materi pembelgjaran dapat disampaikan
dengan |ebih jelas dan menarik (Dwi Prasista,2020
Guru telah siap ddam memanfaatkan media
pembelgaran, terutama guru yang sudah terbiasa
menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-
hari. (Wina Darhayanti, 2018) Guru mampu
mengoperasi kan perangkat seperti Leptop, proyektor,
dan apikas lainnya yang berhubung dengan
kurikulum merdeka.

Guru telah memahami cara memadukan media
pembelgaran dengan strategi pengajaran yang
efektif. Guru memilih media yang sesuai dengan
tujuan pembelgjaran dan karakteristik peserta didik.
(Deasy Arianti, 2020) Adanya kesiapan guru yang
sigp memiliki kreativitas dalam mengintegrasikan
teknologi dengan metode pengajaran.

3. Pelaksanaan dalam menggunakan media pembelgjaran
guru perlu dibekali dengan pelatihan yang mendalam
tentang penggunaan media pembelgjaran digital dan
teknologi terkini. Dengan begitu guru akan lebih
terampil dan percayadiri dalam menerapkan berbagai
media dalam proses pembelgaran. workshop atau
pelatihan berkala bisa diadakan untuk menambah
pemahaman guru terhadap perangkat aplikasi edukasi
efektif. (Susetyo, 2022)

Teknologi memiliki peran krusial dalam pendidikan
saat ini. Penggunaan media, leptop, dan internet
memungkinkan ke berbagai sumber daya
pembelgjaran yang sebelumnya tidak tersedia. Guru
memanfaatkan prsentas PowerPoint dan video
pendek untuk menjelaskan konsep-konsep yang sulit,
yang terbukti meningkatkan pemahaman siswa
dibandingkan hanya menggunakan buku teks.
Platfrom merdeka menggjar (PMM) mempermudah
kami guru daam memberikan tugas, memantau
kemajuan siswa, dan memberikan umpan balik
dengan cepat. Hal ini memungkinkan personalisasi
pembelgaran dan mendukung siswa yang
membutuhkan bantuan tambahan sesuai dengan
kurikulum (O, Janafi,2023)

Pelaksanaan media pembelgjaran tentunya perlu
melakukan evaluasi, dengan penggunaan PMM,
apakah sudah sgalan dengan kurikulum, sehingga
perlu melakukan pelatihan IHT (in house treaning).
Evaluasi monitoring terus dilakukan bahkan saat ini
dilaksanakan supervisi oleh tim pengembang sekolah
yang kami bentuk (dari tim Akademik) untuk
memantau/memastikan pelaksanaan sudah sesuai.
Supervis dalam dunia pendidikan menjadi sangat
penting dilaksanakan karena berpengaruh terhadap
kinerja guru termasuk guru yang berimbas pada hasi|
pembelgjaran (Nurhattati, 2020), oleh karenaitu agar
pelaksanaan supervis tersebut berjalan dengan baik
maka perlu diketahui terlebih dahulu tentang apa dan
bagaimana yang dimaksud dengan supervise
akademik (Kristiawan et al, 2019).

2.



Guru melakukan evaluasi untuk memahami
efektivitas media dalam mencapai pembelgjaran dan
targetnya. Apsek yang dievaluasi meliputi audiens
yang dijangkau, tingkat interaksi, serta bagaimana
yang di terima oleh audiens. Evalusi ini
memperhatikan kualitas keterlibatan audiens, apakah
informasi yang di sampaikan benar-benar dipahami,
serta apakah media memberikaan nilai tambah atau
hanya sekedar hiburan. Media yang efektif
seharusnya mampu menarik perhatian audoens,
menyampaikan pesan secara jelas, dan memberikan
informasi yang relavan dan berguna.

5. SSMPULAN DAN SARAN
Simpulan
1. Pelaksanaan menggunakan media pembelgaran
menunjukan bahwa guru membutuhkan waktu untuk
penyesuaian dengan mengoperasikan media dengan
pemahaman siswa yang berbeda-beda. Dimana
permasalahan yang dihadapi dari Sebagian guru
yakni keterbatasan media pembelgaran sehingga
guru menyesuaikan dengan kurikulum Merdeka yang
ada.
2. Kesiapan pelaksanaan dalam menggunakan media
dismpulkan kiranya sekolah dan pendidik perlu
memahami regulasi pelaksanaan implementasi dalam
menggunakan media pembelgjan. Perlu ada integras
anatara seluruh stakeholder sekolah dan siswa
sebagai inveronmentall input. Hasil penelitian
menunjukan bahwa guru memiliki persiapan yang
baik Dimana guru ratarata sudah siap dalam
menerapkan media pembel g aran. Guru
mempersiapkan diri  dengan adanya kurikulum
Merdeka dengan mengikuti program pelatihan in
house traning (IHT), workshop implementas
kurikulum Merdeka serta guru juga melatih diri
sebagai mandiri. Dengan megakses aplikasi platform
Merdeka mengajar, rata -rata guru tidak memiliki
kesulitan yang tidak terlalu signifikan. Berdasarkan
hasil wawancara dan pengamatan mendalam terhadap
pel aksanaan menggunakan media pembelgjaran guru
sangat siap untuk mengimplementas menggunakan
mediadi SMKN 2 Kupang.
Pelaksanaan menggunakan media pembelgaran
menunjukan bahwa ratarata guru mengikuti
pelatihan yang diadakan sekolah yaitu in house
treaning (IHT) untuk mentasi Adanya permasalahan
atau kesulitan ang dialami dalam implementas
dengan menggunakan media pembelgjaran. Namun
demikian guru mampu melaksanakan media
pembelgjaran dengan baik. Guru menyatakan bahwa
dengan adanya pelatihan tersebut, juga membantu
guru guna memahami cara menerapkan media
pembel gjaran dengan efektif. Untuk kesulitanya guru
harus kreatif dengan menggunakan media
pembel g aran dikarena dengan pemahaman siswaang
berbeda-beda. Sehingga dapat dismpulkan bahwa
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guru cukup siaga dari permasalahan pelaksanaan

yang dihadapi
Pelaksanaan dadam  mengevaluass  dengan

menggunakan media. Evaluasi monitoring terus
dilakukan bahkan saat ini dilaksanakan supervisi oleh
tim pengembang sekolah yang kami bentuk (dari tim

Akademik) untuk memantau/memastikan

pelaksanaan sudah sesuai. Supervisi dalam dunia

pendidikan menjadi sangat penting dilaksanakan
karena berpengaruh terhadap kinerja guru termasuk
guru yang berimbas pada hasil pembel gjaran

Saran

1. Pelatihan dan worskhop, selenggarakan pelatihan
tentang penggunaan media pembelgjaran, termasuk
teknologi terbaru dan metode interaktif, agar guru
lebih percaya diri dalam terampil.

2. Integrasikan penggunaan media pembelgaran dalam
kurikulum, sehingga guru dapat mempraktikan dan
mengembangkan ketrampilan mereka dalam konteks
yang relavan.

3. Sediskan sumber daya yang memadai, seperti
perangkat lunak, serta akses ke platfrom pebelgaran
agar guru dapat mengakses berbagai media.
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